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Q. Bulutangkis

A. Ketentuan Umum

1. Peraturan permainan/pertandingan menggunakan peraturan PBSI dan
Pedoman Umun dan Technical Handbook (THB) PORNAS XVII KORPRI
2025

2. Panitia Pelaksana Cabor Bulutangkis hanya mempertandingkan
Peserta/atlet yang memenuhi persyaratan dan dinyatakan sah oleh Tim
keabsahan sebagaimana diatur dalam pedoman Umum PORNAS XVII
KORPRI 2025.

3. Referee berhak memutuskan segala sesuatu yang menyangkut
pertandingan.

B. Pelaksanaan Pertandingan :
1. Pertandingan dilaksanakan
Hari, Tanggal : Akan ditentukan kemudian
Tempat : Kebon Gede Badminton Hall
2. Pertemuan Teknik

Hari, Tanggal : Akan ditentukan kemudian
Tempat : Akan ditentukan kemudian

C. Jenis Pertandingan
1. Perorangan (Individual)
Pertandingan Perorangan mengunakan Sistem Gugur

1.1 Tunggal putra usia bebas
1.2 Tunggal putri usia bebas

1.3 Ganda Putri usia bebas

1.4 Ganda Campuran usia bebas




1.5
1.6

1.7

1.8

Ganda Veteran Putra jumlahusia 100, usia bebas

Ganda putra Pejabat Politik/Pejabat Pimpinan Tinggi Utama/Madya/
Pratama berpasangan dengan ASN (PNS/P3K) usia bebas

Ganda Putra Eksekutif Esselon I/II berpasangan dengan ASN,
jumlah usia 100 tahun, usia minimal 45 tahun

Ganda Putra jumlah usia 95, minimal usia pemain 40 tahun.

2. Beregu Putra

Partai yang dipertandingkan adalah 3 (tiga) Partai, terdiri dari :

2.1
2.2

2.3

Partai ke 1 : Ganda Putra usia bebas

Partai ke 2 : Ganda Putra eksekutif, Pejabat Eselon 1,2/Fungsional
yang disetarakan berpasangan dengan ASN (PNS/P3K) usia bebas
Partai ke 3 : Ganda Veteran jumlah usia 100 tahun, minimal usia
pasangan 50 tahun

3. Ketentuan Peserta

3.1

3.2

Peserta adalah Pejabat Politik/Pejabat Pimpinan Tinggi, Utama/
Madya/Pratama , Fungsional Utama, Fungsional Madya, ASN.

Mantan pemain pelatnas diperbolehkan bertanding sesuai kelompok
usia yang dipertandingkan.

D. Medali yang diperebutkan :

No Nomor Pertandingan Emas Perak | Perunggu
1. | Tunggal putra usia bebas 1 1 2
2. | Tunggal putri usia bebas 1 1 2
3. | Ganda putri usia bebas 1 1 2
4. | Ganda Campuran usia bebas 1 1 2
5 Ganda Veteran Putra 1 1 5
" | jumlahusia 100, usia bebas
Ganda putra Pejabat
Politik/Pejabat Pimpinan Tinggi
6. | Utama/Madya/ Pratama 1 1 2
berpasangan dengan ASN
(PNS/P3K) usia bebas
Ganda Putra Eksekutif Esselon
v I/II berpasangan dengan ASN, 1 1 5
" | jumlah usia 100 tahun, usia
minimal 45 tahun
Ganda Putra jumlah usia 95,
8. - . . 1 1 2
minimal usia pemain 40 tahun.
9. | Beregu 1 1 2
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1. Kelompok perorangan

a. Medali Emas 8

b. Medali Perak 8

c. Medali Perunggu 16
2. Beregu

a. Medali Emas 1

b. Medali Perak S |

C. Medali Perunggu 2

E. Medali yang dibutuhkan :

No

Sektor

Emas

Perak

Perunggu

Tunggal putra usia bebas

2

Tunggal putri usia bebas

Ganda putri usia bebas

Ganda Campuran usia bebas

Al Bl A

Ganda Veteran Putra
jumlahusia 100, usia bebas

N (NN |

N NN |-

N E YL

Ganda putra Pejabat
Politik/Pejabat Pimpinan Tinggi
Utama/Madya/ Pratama
berpasangan  dengan  ASN
(PNS/P3K) usia bebas

Ganda Putra Eksekutif Esselon
I/II berpasangan dengan ASN,
jumlah usia 100 tahun, usia
minimal 45 tahun

Ganda Putra jumlah usia 95,
minimal usia pemain 40 tahun.

Beregu Putra

10

10

20

Jumlah

24

24

48

F. Ketentuan Pakaian dan Shuttlecock

1. Pemainharus berpakaian olahraga bulutangkis yang sopan, warna bebas
dan tidak diperkenankan memakai kaos club.

2. Kaos yang dipakai bermain harus ada nhama Kementerian/Lembaga atau
Provinsi

3. Ketentuan iklan, logo, dan sponsor mengikuti ketentuan PORNAS KORPRI
dan PBSI.

4. Shuttlecock yang digunakan disediakan oleh Panitia Penyelenggara.
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G. Ketentuan Score dan Interval
1.

Pertandingan menggunakan score 21 x 3 rally point, dengan prinsip 7he
Best of Three Games.

Apabila kedudukan 20 sama, maka yang memperoleh 2 angka berturut
sebagai pemenang.

Apabila kedudukan 29 sama, maka yang mencapai angka 30 sebagai
pemenang.

Apabila mencapai angka 11, pemain berhak istirahat tidak lebih dari 60
detik

Antara game pertama dan kedua atau antara game kedua dan ketiga (jika
ada) pemain berhak istirahat tidak melebihi 120 detik

Pelatih boleh memberikan instruksi dengan kata-kata atau isyarat pada
saat shuttle not in play.

H. Ketentuan Cidera

1.

Pemain yang mengalami cidera sewaktu bertanding tidak diberikan waktu
khusus untuk perawatan pemulihan, apabila tidak dapat melanjutkan
pertandingan dinyatakan kalah.

Apabila terjadi pendarahan pada atlet, maka diberikan waktu untuk
menghentikan pendarahan tersebut.

Selain pemain yang sedang bertanding tidak ada yang diperkenankan
masuk lapangan kecuali seizin referee.

Ketentuan Pertandingan

1.

2.
3.

Peserta harus sudah hadir di tempat pertandingan 30 menit sebelum
jadwal pertandingan.

Peserta wajib mengetahui tempat dan waktu bertanding.

Peserta yang belum dipanggil untuk bertanding tidak diperkenankan
memasuki lapangan.

. Pemain yang memperoleh giliran bertanding setelah dipanggil 3 (tiga) kali

dalam waktu 5 (lima) menit dari jadwal pertandingan tidak hadir,
dinyatakan kalah.

. Jadwal yang tercantum dalam buku atau pengumuman acara menjadi

pedoman untuk dimulainya pertandingan.

. Bila terjadi gangguan, referee berhak menunda atau memindahkan

pertandingan ke tempat lain dengan meneruskan angka yang telah
dicapai.

J. KETENTUAN KELOMPOK PERORANGAN

1.

Setiap K/L atau Provinsi diwakili 1 pemain tunggal putra, 1 pemain
tunggal putri, 1 pasang ganda putri, 1 pasang ganda campuran, ganda
100 tahun maksimal 2 pasang, ganda pejabat tinggi negara/politik,
pimpinan tinggi utama/madya/pratama maksimal 2 pasang
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2.

Setiap pemain hanya diperbolehkan mengikuti 2  kelompok di
perorangan.

Pertandingan mengunakan sistem gugur .

Setiap pemain harus sudah hadir di lapangan 30 menit sebelum jadwal
main berlangsung

K. Ketentuan Kelompok Beregu

a.

Peserta tidak boleh merangkap pada partai lain yang dipertandingkan.
( hanya boleh bermain satu kali )

Setiap Kontingen diwakili hanya 1 regu.

c. Apabila memberikan kemenangan WO maka pertandingan yang telah

dilakukannya dianulir (dianggap tidak ada) dan yang belum dilakukan
dibatalkan.
Regu yang mengundurkan diri / tidak menyelesaikan pertandingan,
dikenakan sanksi tidak diperkenankan ikut pada semua nomor
perorangan.

Pada pertandingan pertama, semua regu harus bermain penuh sampai
partai ke 3, kecuali di babak selanjutnya.

Pertandingan menggunakan sistem gugur

. Pada saat pertandingan berlangsung apabila partai pertama di panggil

selama 3 x panggilan ( 5 menit ) ternyata tidak hadir maka akan
dinyatakan kalah WO di partainya, dan dilanjutkan dengan partai
kedua dan ke tiga.

. Setiap regu harus sudah hadir di lapangan pertandingan 30 menit

sebelum jadwal main berlangsung

L. Ketentuan Protes dan Lain-lain

1. Protes

a. Protes hanya menyangkut masalah teknis pertandingan dan
diajukan kepada referee oleh pelatih/pendamping atlet yang
bersangkutan pada saat pertandingan masih berjalan.

b. Protes yang menyangkut non teknis tidak dilayani

2. Lain-Lain

a. Medali dan Piagam kejuaraan diberikan kepada juara/pemenang
ke 1,2 dan 3 bersama (Juara, Finalis dan Semifinalis)

b. Hal-hal yang belum tercantum dalam ketentuan ini akan
ditentukan kemudian

M. TECHNICAL DELEGATE

Nama : Wahyana
No. Telephon : 0812-2762-278
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